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RINGKASAN

Adanya kegiatan manajemen perusahaan merupakan salah satu bentuk usaha untuk meningkatkan
kepuasaan mutu kerja perusahaan. Agar bisa mengetahui perubahan produktivitas perusahaan
diperlukan tolak ukur, yaitu dengan adanya strategi kerja dan motivasi kerja agar perusahaan bisa
mengambil keputusan yang tepat dalam menjalankan operasionalnya. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisa perubahan kerja karyawan dan untuk memprediksi pengaruh keuntungan perusahaan.
Teknik yang digunakan dalam penelitian tersebut dengan teknik pengumpulan data, mengolah
data, menganalisis data, dan menyajikan data. Tempat penelitian dilaksanakan di UD. Putera
Dasrim. UD. putera Dasrim salah satu kegiatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang bekerja
dibidang produksi ornament (batu cetak). Data yang diambil dalam penelitian tersebut dengan
melakukan pengamatan, dokumentasi, dan wawancara. Data dianalisis dengan motivasi dan
kepuasan kerja karyawan. dan metode analisis data menggunakan metode kepuasan kerja dan
motivasi kerja karyawan. Hasil penelitian dinyatakan dengan kepuasan kerja karyawan yang akan
berubah apabila di setiap karyawan bekerja dengan giat dalam mewujudkan perusahaan yang

bermutu.

Kata Kunci: Motivasi kerja karyawan, kepuasan kerja karyawan, dan Produktivitas



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Di masa industri, industri mengalami peningkatan yang cukup, di mulai dari industri
mikro, menengah, dan makro. dengan banyaknya perusahaan yang dibangun dari berbagai
macam produksi merupakan salah satu bentuk peningkatan di dunia industri. Di masa industry
juga perusahaan diharuskan untuk bisa bertahan dan bisa meningkatkan produksi supaya tidak
kalah saing dengan perusahaan lain, juga mampu mengelolah usaha dengan baik serta
menunjukan skillnya dengan memunculkan produk baru yang bisa di terima di khalayak
umum. Apabila produk yang dihasilkan sudah dapat diterima dan mendapatkan kepercayaan
dari masyarakat, makanya perusahaan dapat lebih cepat berkembang (Cahyono Adi Nugroho,
2008).

MenurutBerkembanganya perusahaan dipengaruhi oleh hasil produksi yang semakin
meningkat karena banyaknya permintaan dari konsumen. Apabila perusahaan mengalami
peningkatan produksi, maka perusahaan pasti memperoleh keuntungan lebih. Dengan
demikian perusahaan bisa meningkatkan aktivitas produksi. Baik penghasilan jasa dan barang
harus bisa membuktikan keahlian jasa dan barangnya supaya mampu mengatasi persaingan
yang ketat. Keahlian-keahlian yang dimiliki tetap ditingkatkan dan diperbaiki. Kemudian
kekurangan-kekurangannya harus diperbaiki atau dimusnahkan. Hal tersebut harus
dilaksanakan supaya kegiatan pencapaian utama perusahaan yang direncanakan berjalan
dengan baik (Isnaini Nurohmah, 2015).

Untuk meningkatkan kinerja perusahaan agar mencapai tujuan yang diharapkan, maka

SDM yang dimiliki perusahaan harus dimanfaatkan dengan maksimal. Bidang SDM tidak bisa



dibiarkan, dikarenakan sumber daya manusia adalah cara pertama yang dilakukan dalam
membangun kinerja tenaga kerja dan SDM yang bermutu (Hadari Nawawi, 2003)

Berbicara tentang sumber daya manusia pasti berkaitan dengan pegawai yang bekerja
dalam perusahaan tersebut. Perusahaan salah memilih pegawai dan berpengaruh pada proses
produksi perusahaan. Untuk meningkatkan produktivitas karyawan disuatu perusahaan, maka
bagian manajemen wajib memperhatikan hal-hal yang mempengaruhinya. Pengelolaan
manajemen merupakan suatu tempat untuk bisa meningkatkan aktivitas produksi. Kegiatan-
kegiatan yang dijalankan dan mewujudkan hubungan yang setara antar pegawai, bawahan
dengan leader. Faktor internal perusahaan juga berpengaruh terhadap peningkatan aktivitas
produksi antara lain gaji yang dikasih untuk pegawai, tunjangan kerja, keadaan kerja,
pengawasan, penghargaan, dan pengakuan (Veithzal Rivai, 2004)

Jika hal-hal tersebut diatas bisa dijalankan dan diterapkan mampu membuat pegawai
merasa menjadi suatu bagian dari perusahan tersebut, dan menjadi lebih giat juga aktivitas
produksi menjadi lebih bagus. Apabila faktor-faktor tersebut dapat diterapkan dan dijalankan
maka karyawan akan lebih merasa sebagai satu bagian dari perusahaan, sehingga akan lebih
semangat dan produktivitas karyawan lebih baik. Dalam menjalankan aktivitas sehari-hari
wajib memberikan penilaian terhadap seluruh pegawai di bagian produksi yang aktivitas
produksinya sedang terjadi penyusutan jika bagian manajemen memprediksi kurangnya
aktivitas produksi kerja pegawai dilihat dari segi jumlah serta mutu, dengan demikian
diperlukan untuk segera mempertimbangkan dengan adanya kerja secara bergantian pada tiap
pegawai yang aktivitas produksinya terjadi penurunan, dengan maksud bisa menciptakan
pengaruh tambah terhadap perusahaan. Dengan demikian peneliti tertarik untuk meneliti yang

berkaitan dengan Kepuasaan Kerja dan Produktivitas Kerja Karyawan.



Aktivitas kerja pegawai yang bekerja didalam perusahaan sangatlah berarti dalam
pencapaian yang maksimal, dengan memperhatikan kepuasan kerja karyawan adalah salah
satu hal yang harus diperhatikan. Pekerja bisa dibilang puas dalam pekerjaannya jika pekerja
nyaman, senang, dan merasa bahwa kegiatannya adalah bakat. Seseorang pekerja mempunyai
pendidikan cukup dan berusaha mengutamakan pekerjaannya.

Hal lain yang harus diperhatikan oleh suatu perusahaan adalah dengan memperhatikan
terkait menjaga seta mengelolah semangat pekerja dalam melaksanakan pekerjaannya supaya
meningkat serta tertuju pada apa yang diharapkan oleh perusahaan. Semangat pekerja sangat
diperlukan, karena keberadaannya bisa menjadi roda di setiap individual dan menjadi landasan
dasar karyawan dalam melakukan suatu pekerjaan.

Ketidakpuasan karyawan didalam bekerja terjadi diantaranya terjadinya ketidakadilan
dalam pemberian upah, peringatan, sanksi, serta minim dalam pemberian pengakuan atau
penghargaan bisa menurunkan semangat kerja karyawan yang bersangkutan. Adanya
kepuasaan dalam bekerja merupakan faktor yang sangat penting untuk meningkatkan
semangat kerja pegawai dalam mewujudkan apa yang menjadi tujuan utama perusahaan. Dari
penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa kepuasaan kerja adalah feedback dari
perasaan pekerja dengan apa yang dikerjakannya. Berdasarkan uraian tersebut penulis
mencoba mengangkat judul “ pengaruh kepuasan kerja dan motivasi kerja terhadap Kinerja

karyawan pada UD. putera dasrim ”



1.2 Rumusan masalah

Dari Latar Belakang di atas bisa diangkat beberapa permasalahan, sbb:

a. Apakah Kepuasan Kerja bisa mempengaruhi Produktivitas Kerja Karyawan di UD. Putera
Dasrim?

b. Apakah Motivasi Kerja bisa mempengaruhi Produktivitas Kerja Karyawan di UD. Putera
Dasrim?

c. Apakah Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja bisa mempengaruhi Produktivitas Kerja

Karyawan di UD. Putera Dasrim?

1.3 Tujuan penelitian
Dari permasalahan diatas, penelitian tersebut bertujuan:
a. Untuk Mengetahui Kepuasan Kerja bisa mempengaruhi Produktivitas Kerja Karyawan di

UD. Putera Dasrim

b. Untuk Mengetahui Motivasi Kerja bisa mempengaruhi Produktivitas Kerja Karyawan di
UD. Putera Dasrim
c. Untuk Mengetahui Kepuasan Kerja dan Motivasi Kerja bisa mempengaruhi produktivitas

kerja Karyawan di UD.Putera Dasrim

1.4 Manfaat penelitian
Ada beberapa Manfaat dari penelitian tersebut AL:

1. bagi peneliti

a. Membandingkan teori-teori yang di dapat di bangku kuliah dengan kenyataan

yang ada didalam UD.Putera Dasrim.



b. Menambah pengalaman dan pengetahuan mengenai dunia kerja dimasa

mendatang.

N

Bagi UD. Putera Dasrim

a. Penelitian ini dapat menjadi acuan meningkatkan motivasi belajar.
b. Memberikan gambaran yang jelas tentang Produktivitas Kerja Karyawan.
c. Menjadikan salah satu peluang kerjasama yang akan saling bermanfaat dan

menguntungkan.

3. Bagi Akademisi
Diharapkan penelitian menjadi salah ilmiah dan referensi di Perpustakaan untuk
memperluas wacana dan bisa menjadi dorongan bagi pihak-pihak agar
melakukan penelitian lebih lanjut terkait permasalahan tersebut.

4. Bagi peneliti Selanjutnya
diharapkan bagi peneliti selanjutnya mampu Menyempurnakan maupun
memperbaiki kekurangan yang terdapat di hasil penelitian tersebut dengan

variabel yang terdapat pada penelitian ini
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